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Peran transformatif teknologi semakin menjadi instrumen utama dalam berbagai
bidang, termasuk ekowisata, ketika digitalisasi membuka peluang baru bagi
pembangunan berkelanjutan. Sejumlah peneliti telah mengemukakan konsep
ekowisata cerdas berkelanjutan di Indonesia dan menyoroti kontribusi teknologi
seperti blockchain, Internet of Things (IoT), dan kecerdasan buatan (AI) dalam
mengatasi tantangan utama keberlanjutan. Tinjauan ini berfokus pada pengelolaan
lingkungan yang bertanggung jawab, pelestarian sosial budaya, dan kelayakan
ekonomi dengan merujuk pada literatur mengenai peran teknologi cerdas dalam

Kata kunci: meningkatkan praktik ekowisata. Penelitian menggunakan metode Tinjauan Literatur
blockchain Sistematis dengan menganalisis sumber ilmiah dari Google Scholar, Scopus,
ekowisata berkelanjutan ScienceDirect, dan IEEE. Tujuannya ialah menilai secara kritis pengetahuan terkini
Internet of Things mengenai ekowisata cerdas berkelanjutan serta potensi transformatifnya di Indonesia.

kecerdasan buatan
teknologi cerdas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi cerdas memperkuat keberlanjutan
ekowisata melalui peningkatan pengelolaan sumber daya, promosi budaya lokal
melalui platform digital, dan peningkatan efisiensi operasional. Teknologi tersebut
juga membantu memantau dampak lingkungan, mengurangi limbah, menekan jejak
karbon, dan meningkatkan pengalaman wisatawan.

1. Pendahuluan kewirausahaan lokal menjadikan ekowisata sebagai

instrumen yang kuat untuk mendukung masyarakat

Ekowisata, sebagai bentuk wisata alam dan budaya,
telah lama diakui memiliki potensi untuk
menyeimbangkan konservasi dan pembangunan
ekonomi. Ekowisata didefinisikan sebagai perjalanan
yang bertanggung jawab ke kawasan alami untuk
melestarikan lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Konsep ini sangat
penting bagi Indonesia, negara yang kaya akan

keanekaragaman hayati dan warisan budaya.
Kemampuannya menghasilkan pendapatan,
menciptakan  lapangan kerja, dan mendorong

perdesaan dan wilayah terpencil. Namun, keberhasilan
ekowisata tetap bergantung pada penerapan praktik
yang berkelanjutan dan inovatif.

Indonesia mengalami pertumbuhan ekowisata yang
pesat, dengan kemajuan yang signifikan selama dua
dekade terakhir. Meskipun demikian, tantangan yang
terus berlangsung, seperti degradasi lingkungan, erosi
budaya, dan ketimpangan sosial ekonomi, menunjukkan
perlunya pendekatan transformatif. Banyak masyarakat
lokal yang ingin mengembangkan destinasi ekowisata
masih lebih mengutamakan keuntungan jangka pendek
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daripada prinsip keberlanjutan. Mereka mengandalkan
strategi konvensional yang belum mengintegrasikan
konsep pengelolaan modern atau teknologi cerdas.
Tantangan tersebut memerlukan perubahan sistemik
menuju ekowisata cerdas berkelanjutan, dengan
teknologi sebagai katalis bagi keberlanjutan.

Ekowisata cerdas berkelanjutan memanfaatkan
teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (Al), Internet
of Things (IoT), blockchain, serta teknologi informasi
dan  komunikasi (TIK), wuntuk meningkatkan
pengalaman pengunjung, memperbaiki pengelolaan
destinasi, dan mencapai tujuan keberlanjutan.
Transformasi teknologi ini menegaskan perubahan
paradigma yang lebih luas dalam lanskap pariwisata
global. Ekowisata cerdas berkelanjutan muncul sebagai
respons penting terhadap meningkatnya tuntutan akan
tanggung jawab ekologis dan penghargaan terhadap
budaya. Wisatawan tidak lagi sekadar mencari rekreasi.
Mereka juga menginginkan pengalaman autentik yang
selaras dengan prinsip keberlanjutan dan penghormatan
terhadap tradisi lokal. Destinasi yang menerapkan
praktik tersebut juga memperoleh manfaat jangka
panjang, seperti peningkatan ketahanan terhadap
perubahan iklim, pelestarian keanekaragaman hayati,
dan diversifikasi ekonomi.

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan
penting mengenai peran transformatif teknologi cerdas
dalam mendorong ekowisata berkelanjutan di
Indonesia. Pertanyaan penelitian utama meliputi:

PP 1: Apa saja pendekatan dan arti penting

teknologi cerdas dalam menjamin keberlanjutan

ekowisata?

PP 2: Bagaimana inovasi seperti loT, Al, dan

blockchain memengaruhi pengelolaan dan promosi

destinasi ekowisata?

Tujuan utama penelitian ini ialah menganalisis
integrasi teknologi cerdas dalam sektor ekowisata
Indonesia dan mengevaluasi pengaruhnya terhadap
praktik keberlanjutan. Melalui penguatan pengelolaan
lingkungan yang bertanggung jawab, pelestarian sosial
budaya, dan kelayakan ekonomi, ekowisata cerdas
berpotensi menyelaraskan sistem ekologis, sosial, dan
ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
sistematis. Secara khusus, tinjauan ini mengidentifikasi
tema utama, tantangan, dan kesenjangan dalam praktik
yang ada, sekaligus mengusulkan strategi pengelolaan
yang mengintegrasikan teknologi cerdas ke dalam
sistem ekowisata.

Temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pembuat
kebijakan, masyarakat lokal, dan pengelola pariwisata.
Penelitian ini menawarkan rekomendasi praktis untuk
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mengintegrasikan teknologi cerdas ke dalam kerangka
ekowisata, sehingga pengelolaan sumber daya,
tanggung jawab lingkungan, dan efisiensi operasional
dapat ditingkatkan. Melalui penguatan kolaborasi
antarpemangku kepentingan, penelitian ini
berkontribusi terhadap pengembangan model ekowisata
yang tangguh, inklusif, dan layak secara ekonomi. Pada
akhirnya, penelitian ini mendukung upaya Indonesia
menuju  pembangunan  berkelanjutan  dengan
menyelaraskan pertumbuhan pariwisata, konservasi,
dan kesejahteraan masyarakat.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
sistematis. Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)
merupakan metodologi penelitian untuk

mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis
secara kritis studi yang tersedia, seperti artikel,
prosiding konferensi, buku, dan disertasi, melalui
prosedur yang sistematis. SLR memberikan pembaruan
kepada pembaca mengenai literatur terkini tentang
ekowisata cerdas berkelanjutan di Indonesia dalam
kaitannya dengan peran transformatif teknologi.
Tinjauan ini berfokus pada studi ilmiah yang tersedia
dalam berbagai basis data.

Pencarian komprehensif dilakukan terhadap literatur
yang telah dipublikasikan melalui Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, dan IEEE. Kriteria pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci yang mencakup
ekowisata, destinasi cerdas, destinasi berkelanjutan,
IoT, Al, blockchain, dan istilah lain yang berkaitan
dengan eckowisata cerdas berkelanjutan. Metode ini
bertujuan menemukan beragam publikasi yang
membahas topik tersebut. Semua basis data ditelusuri
menggunakan metode yang sama seperti dijelaskan
sebelumnya. Penelusuran manual juga dilakukan
terhadap jurnal yang relevan, prosiding konferensi, dan
literatur abu-abu. Artikel yang terkumpul dikelola
menggunakan Microsoft Excel serta perangkat lunak
Publish or Perish untuk pengumpulan, penyaringan, dan
ekstraksi data. Google Sheets digunakan untuk
memvisualisasikan statistik.

Hasil penelusuran literatur kemudian ditelaah untuk
menyaring literatur yang relevan. Judul dan abstrak
diperiksa guna mengidentifikasi studi yang berpotensi
sesuai. Tahap penyaringan tambahan menerapkan
kriteria inklusi terhadap hasil pencarian untuk
menentukan kelayakan studi. Alur penyaringan,
termasuk pengumpulan data atau identifikasi, dijelaskan
dan dilaporkan mengikuti bagan pada Gambar 1 yang
dikembangkan oleh Page et al. (2021).
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Artikel yang diidentifikasi dari basis data: Google Scholar,

] Scopus, ScienceDirect, dan IEEE.
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Gambar 1. Diagram alir proses seleksi studi.

3. Hasil dan pembahasan

Hasil penelaahan terhadap 32 artikel yang memenuhi
kriteria menyoroti beberapa pokok penting dalam
pengetahuan terkini mengenai ekowisata cerdas di
Indonesia melalui peran transformatif teknologi.
Teknologi cerdas memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keberlanjutan industri ekowisata.
Digitalisasi dalam ekowisata dapat mendukung
perencanaan  pertumbuhan untuk pembangunan
berkelanjutan. Sejumlah peneliti telah melaporkan
pengembangan ekowisata berkelanjutan melalui
teknologi cerdas. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada  eksplorasi  ekowisata  cerdas
berkelanjutan. Inovasi seperti blockchain, 10T, dan Al
digunakan untuk mengatasi berbagai tantangan
keberlanjutan.

PP 1: Apa saja pendekatan dan arti penting

teknologi cerdas dalam menjamin keberlanjutan

ekowisata?

Ekowisata cerdas berperan penting dalam
memperkuat karakteristik utama ekowisata, terutama
dalam pengelolaan lingkungan yang bertanggung
jawab, pelestarian sosial budaya, dan kelayakan
ekonomi.
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Chakraborty (2024) menyimpulkan bahwa teknologi
cerdas membantu memantau dampak lingkungan
sehingga dapat mengurangi limbah dan jejak karbon.
Studi tersebut juga memberikan wawasan penting
tentang pelestarian sosial budaya. Ekowisata cerdas
mendorong edukasi mengenai budaya dan tradisi lokal
melalui platform digital serta pelibatan masyarakat.
Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (IoT), blockchain, serta teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) berpotensi meningkatkan
pengalaman pengunjung, mengoptimalkan pengelolaan
destinasi, dan mencapai tujuan keberlanjutan jangka
panjang (Cavalheiro et al., 2020). Sebagai contoh,
sistem pemantauan berbasis IoT dapat menyediakan
data lingkungan secara waktu nyata untuk mendukung
upaya konservasi. Analitik berbasis Al dapat
meningkatkan alokasi sumber daya dan pengelolaan
arus pengunjung (Katsoni dan Dologlou, 2017; Tyan et
al., 2020). Inovasi tersebut sejalan dengan tren global
ketika wisatawan semakin mencari pengalaman autentik
dan bermakna yang menghormati nilai ekologis dan
budaya. Destinasi yang mengadopsi teknologi cerdas
berpotensi memperoleh manfaat berupa peningkatan
ketahanan terhadap perubahan iklim, pelestarian
keanekaragaman hayati, dan diversifikasi ekonomi
(Ariyani dan Fauzi, 2023).



Prosiding SINTA 8 (2025)

+
» Infrastruktur
,:Ti"gmkat P Jumlah +  Layanan
g wisatawan | | perjalanan +
4 ) 4
+ Konsumsi
+ Kesadaran + + . 4> sumber daya
» perlindungan « LI!I‘II_)aht ». dan energi
lingkungan pariwisata
+
) 4 2
Dana + Kualitas -
perlindungan » lingk o
lingkungan Ingkungan
Ek i it
Legenda [ onomi +—0p Dampak positif
[ ] Ekologi

- — Dampak negatif
[ ] pariwisata

Gambar 2. Interaksi antara unsur ekonomi pariwisata dan lingkungan ekologis.

Diagram pada Gambar 2 menggambarkan hubungan yang kompleks antara pariwisata, ekonomi, dan ekologi.
Strategi pariwisata berkelanjutan harus menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan perlindungan lingkungan
untuk menjamin manfaat jangka panjang. Penerapan teknologi cerdas menawarkan jalur yang menjanjikan untuk
menyeimbangkan konservasi ekologis, pertumbuhan ekonomi, dan pelestarian budaya.

Teknologi tersebut mendukung

PP 2: Bagaimana inovasi seperti loT, Al, dan

blockchain memengaruhi pengelolaan dan promosi

destinasi ekowisata?

Integrasi teknologi cerdas seperti Al, IoT, dan
blockchain dalam sektor ekowisata Indonesia
meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi operasional

secara signifikan.
pengelolaan sumber daya yang lebih baik, mengurangi
limbah, dan memantau jejak karbon sehingga
mendorong praktik yang ramah lingkungan. Bagian
berikut menjelaskan peran khusus setiap teknologi
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan peran teknologi cerdas dalam ekowisata berkelanjutan.

Referensi

Teknologi

Peran dalam ekowisata berkelanjutan

Garcia-Madurga dan Grillo-

Méndez (2023)

Kecerdasan buatan (AI)

* Meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman yang dipersonalisasi
melalui analisis serta prediksi data.

* Mendukung rekomendasi personal dan pengalokasian sumber daya yang lebih
efisien.

Tyan et al. (2020)

Blockchain

* Menjamin transaksi yang transparan dan aman, mengurangi penipuan, serta
meningkatkan kepercayaan dalam rantai pasok.

* Mendukung pengembangan pulau cerdas melalui integrasi sumber daya dan
peningkatan aksesibilitas, terutama di wilayah terpencil seperti Kepulauan
Seribu.

Zhang dan Deng (2024)

Internet of Things (IoT)

* Memfasilitasi pengumpulan dan pemantauan data secara waktu nyata untuk
meningkatkan pengelolaan sumber daya dan pengalaman pengunjung.

* Memfasilitasi komunikasi antarpemangku kepentingan sehingga mendorong
kolaborasi dan pembagian sumber daya yang lebih baik.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan peran transformatif
teknologi cerdas, yaitu Al, IoT, dan blockchain, dalam
mendorong ekowisata berkelanjutan di Indonesia.
Analisis sistematis mencakup tiga dimensi utama, yaitu
pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab,
pelestarian sosial budaya, dan kelayakan ekonomi.
Teknologi cerdas berkontribusi secara signifikan
terhadap keberlanjutan ekowisata dengan
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya,
meningkatkan ~ pengalaman  pengunjung, dan
memperkuat upaya konservasi. Al memungkinkan
analitik prediktif untuk memperkirakan permintaan,
menetapkan harga dinamis, dan meningkatkan efisiensi
operasional. IoT mendukung pemantauan waktu nyata,
pengelolaan arus pengunjung, dan layanan yang
dipersonalisasi. Blockchain menjamin transparansi,
keamanan transaksi, dan pemberian insentif bagi
perilaku ramah lingkungan. Meskipun memiliki potensi
besar, integrasi teknologi cerdas dalam ekowisata
Indonesia menghadapi sejumlah kendala, seperti
persoalan privasi data, biaya implementasi yang tinggi,
ketidakpastian regulasi, dan keterbatasan infrastruktur.
Penanganan kendala tersebut memerlukan pendekatan
sistemik dan kolaboratif yang melibatkan pembuat
kebijakan, masyarakat lokal, dan pemangku
kepentingan swasta. Kolaborasi diperlukan untuk
membangun kapasitas, menyusun kerangka regulasi,
dan menjamin akses yang adil terhadap solusi teknologi.
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